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ABSTRAK 

 

 

Afri, L.D., Hasanah, R.U., & Maysarah, S. (2024). Eksplorasi 

Etnomatematika di Sumatera Bagian Utara 

 

Etnomatematika adalah matematika yang tumbuh dan 

berkembang serta diciptakan oleh masyarakat atau kelompok 

budaya tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

konsep matematika yang terdapat pada budaya di Sumatera 

Bagian Utara (Sumbagut) yaitu Provinsi Aceh, Sumatera 

Utara, Riau dan Sumatera Barat. Jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan etnografi digunakan dalam penelitian ini. 

Pendekatan etnografi diterapkan peneliti dengan menggali 

informasi dalam suatu kelompok budaya dengan cara 

mendatangi, mengamati, mengukur, serta mewawancarai 

informan pelaku budaya. Data penelitian didapatkan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil 

penelitian menyatakan terdapat konsep-konsep matematika 

pada budaya (artefak) di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau 

dan Sumatera Barat, yaitu konsep Bilangan, Bangun Datar, 

Bangun Ruang Sisi Datar dan Sisi Lengkung, ,Lingkaran,  

Garis dan Sudut, Perbandingan, Teorema Phytagoras, 

Trigonometri, Aritmatika Sosial, Perbandingan, Sistem 

Persamaan Linear, Kesebangunan dan Kekongruenan, 

Transformasi Geometri, Faktorisasi prima.  Konsep dan 

aktivitas matematika yang terdapat pada Budaya Sumbagut ini 

menjadi langkah awal dalam membuat desain pembelajaran 

matematika yang berbasis budaya dan aktifitas sehari-hari. 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, Konsep Matematika, Aceh, 

Sumatera Utara, Riau,  Sumatera Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Matematika memainkan peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari dan bidang lainnya. Matematika 

membantu mengembangkan keterampilan logika dan 

pemecahan masalah. Kemampuan untuk merinci dan 

memecahkan masalah matematika membantu dalam 

menanggapi tantangan sehari-hari dengan cara yang 

terorganisir. Selain itu, Matematika digunakan dalam analisis 

ekonomi, perencanaan bisnis, dan keuangan. Konsep 

matematika seperti statistik dan perhitungan ekonomi 

membantu dalam pengambilan keputusan yang bijak. 

Matematika adalah bahasa dasar untuk ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Konsep matematika digunakan 

dalam pengembangan teknologi baru, perancangan 

eksperimen ilmiah, dan analisis data. Algoritma, struktur 

data, dan konsep matematika lainnya menjadi dasar untuk 

pengembangan perangkat lunak dan pemrograman komputer. 

Matematika digunakan dalam mengembangkan model 

matematika yang mendasari banyak aplikasi perangkat lunak. 

Dalam bidang fisika, kimia, biologi, dan rekayasa, 

matematika digunakan untuk merumuskan hukum alam, 
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menghitung eksperimen, dan merancang struktur. Lebih 

lanjut matematika membantu dalam mengelola waktu, 

menghitung jangka waktu, dan membuat rencana keuangan 

pribadi. Kemampuan mengelola anggaran dan merencanakan 

investasi melibatkan konsep matematika. Dalam bidang 

transportasi, matematika digunakan untuk merencanakan rute 

terpendek, mengelola inventaris, dan mengoptimalkan jadwal 

transportasi. Dalam bidang pertanian, matematika digunakan 

untuk memodelkan pertumbuhan tanaman, populasi hewan, 

dan perubahan ekosistem. Ini membantu dalam 

merencanakan dan mengoptimalkan praktik pertanian dan 

konservasi alam. Dalam bidang medis, matematika 

digunakan untuk analisis statistik klinis, pemodelan 

penyebaran penyakit, dan pengembangan teknologi medis. 

Matematika digunakan dalam pengembangan teknologi 

enkripsi untuk menjaga keamanan informasi dan komunikasi. 

Dengan demikian, matematika bukan hanya suatu subjek 

sekolah, tetapi juga merupakan alat yang sangat penting 

dalam pemecahan masalah dan pengembangan masyarakat 

modern. 

Pentingnya peran ilmu matematika dalam berbagai 

bidang kehidupan tidak diimbangi dengan kemampuan 

matematis siswa di Indonesia. Berdasarkan hasil Program for 

International Student Assessment (PISA) suatu penilaian 
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internasional yang dilakukan oleh Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD) dan memberikan 

gambaran tentang kemampuan siswa dalam literasi membaca, 

matematika, dan sains pada tahun 2018 menyebutkan bahwa 

skor Indonesia khususnya literasi matematika tergolong 

rendah karena menduduki peringkat ke-72 dari 79 negara 

yang terdaftar dengan skor 379. Sementara PISA Hasil tahun 

2022 untuk peringkat literasi matematika mengalami 

peningkatan sedangkan skornya mengalami penurunan yaitu 

peringkat ke-66 dengan skor 366.  

Rendahnya hasil PISA Matematika siswa Indonesia 

dapat disebabkan oleh sejumlah faktor kompleks yang 

melibatkan sistem pendidikan, kurikulum, metode 

pengajaran, budaya belajar, dan faktor eksternal lainnya. 

Kurangnya integrasi konsep matematika dengan konteks 

kehidupan nyata dapat membuat siswa sulit melihat relevansi 

dan aplikasi praktis dari apa yang siswa pelajari. Perbaikan 

dalam hasil PISA memerlukan pendekatan holistik dan 

integratif yang melibatkan perbaikan dalam kurikulum, 

metode pengajaran, pelatihan guru, fasilitas pendidikan, serta 

langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi dan minat 

siswa terhadap matematika. Ini memerlukan kerjasama antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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Dalam konteks pendidikan matematika, kurikulum 

sering kali lebih fokus pada konsep matematika universal 

tanpa memadukan dengan nilai dan tradisi lokal. Ini dapat 

menghasilkan pemahaman matematika yang terasing dari 

realitas budaya masyarakat. Perlunya mendalami dan 

meningkatkan pemahaman mengenai keterkaitan antara 

budaya Indonesia dan peran matematika. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui integrasi nilai-nilai budaya dalam 

kurikulum pendidikan matematika, promosi seni tradisional 

yang mengandung unsur matematika, dan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap warisan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterkaitan antara 

budaya dan peran matematika dapat dihargai, dipertahankan, 

dan diintegrasikan dalam perkembangan sosial dan 

pendidikan di Indonesia. Keterkaitan antara peran 

matematika dengan budaya dikenal dengan istilah 

etnomatematika. 

Etnomatematika adalah suatu bidang studi yang 

mengkaji hubungan antara matematika dengan budaya. 

Konsep ini mencakup pemahaman dan penerapan matematika 

dalam konteks budaya dan tradisi masyarakat tertentu. 

Etnomatematika mengakui bahwa penggunaan dan 

pemahaman matematika tidak bersifat universal, tetapi 

tergantung pada konteks budaya di mana matematika tersebut 
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digunakan. Etnomatematika merupakan bidang interdisipliner 

yang melibatkan unsur-unsur antropologi, sosiologi, 

pendidikan, dan matematika. Pendekatan ini membantu kita 

untuk melihat matematika sebagai suatu ekspresi budaya 

yang dinamis dan beragam, merangsang apresiasi terhadap 

cara berpikir matematis yang berbeda di berbagai kelompok 

masyarakat di seluruh dunia. 

Etnomatematika dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran matematika untuk memberikan pengalaman 

yang lebih kaya, relevan, dan bermakna bagi siswa. Guru 

dapat mengaitkan konsep matematika dengan konteks lokal 

siswa. Guru dapat menggunakan kasus studi budaya sebagai 

contoh pembelajaran. Guru dapat menggunakan seni 

tradisional yang mencerminkan konsep matematika, seperti 

pola geometris atau simetri, untuk mengajarkan konsep 

matematika. Ini dapat melibatkan kegiatan seperti 

menggambar, membuat pola, atau mengukur dalam konteks 

seni budaya. 

Pendekatan etnomatematika bertujuan untuk 

mengenali dan menghormati sejarah, tradisi, dan pemikiran 

matematika yang dikembangkan oleh anggota kelompok 

budaya masyarakat. Terdapat beberapa dampak dari 

penerapan pendekatan pembelajaran etnomatematika, yaitu : 

(1) etnomatematika membuat pembelajaran matematika 
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menjadi lebih menyenangkan dan kontekstual, (2) 

etnomatematika mampu mereduksi pemikiran siswa bahwa 

matematika itu bersifat nyata dan menyenangkan bukan 

bersifat abstrak dan sulit, (3) etnomatematika membantu 

siswa untuk lebih mengenal budayanya sendiri dan budaya 

lain, (4) etnomatematika menimbulkan kesadaran untuk 

menghargai warisan budaya (Joko, dkk, 2021). 

Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika bukan hanya memperkaya pengalaman belajar 

siswa tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

memahami konsep-konsep matematika. Dengan mengaitkan 

matematika dengan konteks budaya, siswa dapat melihat 

relevansi dan aplikasi nyata dari apa yang sedang dipelajari, 

yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika 

mendorong pemberdayaan komunitas dengan mengakui 

pengetahuan matematika lokal dan membangun jembatan 

antara pengetahuan tradisional dan konsep-konsep 

matematika modern. Etnomatematika ini menciptakan 

kesadaran tentang pentingnya memahami matematika sebagai 

suatu bentuk budaya yang hidup dan berkembang, bukan 

hanya sebagai kumpulan aturan dan rumus yang bersifat 

statis.  
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Dalam konteks pengembangan program studi (prodi) 

di perguruan tinggi, etnomatematika dapat memberikan 

kontribusi yang berharga. Integrasi konsep etnomatematika 

dalam kurikulum dapat memberikan pengalaman yang lebih 

kaya kepada mahasiswa. Ini bisa mencakup studi kasus, 

proyek penelitian, atau pengajaran berbasis masalah yang 

memanfaatkan konteks budaya. Etnomatematika membantu 

meningkatkan relevansi materi pengajaran dengan 

menyajikan konsep matematika dalam konteks kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Ini dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman mahasiswa terhadap matematika. Melibatkan 

mahasiswa dalam proyek etnomatematika dapat membantu 

mereka mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

kerjasama tim, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam 

konteks budaya yang beragam. Membuat mata kuliah khusus 

atau seminar tentang etnomatematika dapat memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk mendalami kajian ini lebih 

lanjut. Dengan mengintegrasikan pendekatan etnomatematika 

dalam pengembangan prodi, institusi pendidikan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

relevan bagi mahasiswa, serta membangun hubungan yang 

kuat antara pendidikan matematika dan kehidupan sehari-

hari. 
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Salah satu contoh penerapan etnomatematika dapat 

dilihat dari pelestarian budaya di Sumatera Bagian Utara 

(SUMBAGUT). SUMBAGUT dikenal dengan keberagaman 

etnis dan budaya, seperti suku Batak di Sumatera Utara, suku 

Aceh, suku Minang di Sumatera Barat, dan suku Melayu di 

Riau dengan budaya yang kaya dan berbeda.  Eksplorasi 

etnomatematika dapat memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang kontribusi masing-masing kelompok etnis terhadap 

pengembangan konsep matematika tradisional. Pengajaran 

matematika yang memadukan unsur budaya lokal dapat 

menjadi tantangan tersendiri. Studi etnomatematika dapat 

mengevaluasi efektivitas pendekatan pengajaran matematika 

yang terintegrasi dengan konteks budaya masyarakat 

Sumatera Bagian Utara. 

Seni tradisional, arsitektur, dan pola desain di 

SUMBAGUT mencerminkan konsep matematika tertentu. 

Eksplorasi etnomatematika dapat membantu mengungkapkan 

hubungan antara pola-pola ini dengan prinsip-prinsip 

matematika. Melalui eksplorasi etnomatematika di 

SUMBAGUT, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pelestarian budaya, pengetahuan lokal, dan 

memperkaya pemahaman tentang berbagai bentuk 

matematika yang terkandung dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat setempat. Pengintegrasian etnomatematika 
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kedalam pembelajaran matematika sekolah sangat mungkin 

dilakukan di Indonesia karena dapat memperkaya dan 

melengkapi muatan matematika sekolah (Ditasona, 2023).  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait “Eksplorasi 

Etnomatematika di Sumatera Bagian Utara”. 

 

1.2.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya 

di Aceh? 

2. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya 

di Sumatera Utara? 

3. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya 

di Riau? 

4. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya 

di Sumatera Barat? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan 

budaya di Aceh. 
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2. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan 

budaya di Sumatera Utara. 

3. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan 

budaya di Riau. 

4. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan 

budaya di Sumatera Barat. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam terkait warisan budaya di 

Sumatera Bagian Utara. 

2. Memperkaya referensi terkait pembelajaran 

matematika berbasis budaya sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di 

sekolah. 

3. Menumbuhkembangkan rasa kecintaan, kebanggaan, 

dan toleransi antar suku di Indonesia. 

4. Menumbuhkan kesadaran bahwa banyak cara belajar 

matematika, salah satunya tercermin melalui 

peninggalan maupun praktik budaya dari masing-

masing etnis. 
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5. Memberikan kontribusi terhadap pelestarian dan 

pengembangan budaya melalui pembelajaran 

matematika. 

6. Etnomatematika memberikan landasan untuk 

penelitian matematika yang berorientasi pada budaya. 

Dosen dan mahasiswa dapat terlibat dalam penelitian 

untuk menggali lebih dalam tentang praktik 

matematika dalam masyarakat tertentu. 

7. Etnomatematika membantu memperlihatkan konsep 

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 

budaya. Ini membuat materi pembelajaran menjadi 

lebih relevan bagi calon guru matematika, yang dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan realitas 

di kelas mereka. 

8. Dengan mengeksplorasi cara masyarakat 

menggunakan matematika dalam pemecahan masalah 

sehari-hari, mahasiswa pendidikan matematika dapat 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

mereka sendiri dan mengajarkannya dengan lebih 

efektif di kelas. 

9. Etnomatematika memungkinkan untuk pembelajaran 

kolaboratif antara mahasiswa dan komunitas lokal. 



12 

 

10. Memahami matematika dalam konteks budaya dapat 

membantu calon guru matematika bersiap mengajar di 

lingkungan global yang semakin beragam. 

11. Menambah referensi terkait matakuliah 

Etnomatematika Lokal di Program Studi Pendidikan 

Matematika UIN Sumatera Utara Medan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Keterkaitan antara matematika dan budaya di Aceh 

terdapat konsep transformasi geometri, hexagon, 

kecepatan, sistem persamaan linear, KPK dan FPB, 

balok, lingkaran, konsep bilangan, segitiga, persegi 

panjang, teorema Pythagoras, kesebangunan, bangun 

ruang sisi lengkung.  

2. Keterkaitan antara matematika dan budaya di 

Sumatera Utara terdapat konsep bangun datar, 

kekongruenan dan kesebangunan, transformasi 

geometri, parabola, bangun ruang sisi lengkung, 

aritmatematika sosial, barisan dan deret aritmetika, 

kecepatan, dan garis singgung perseketuan.  

3. Keterkaitan antara matematika dan budaya di Riau 

terkait konsep bangun datar, hubungan antar sudut, 

sistem persamaan linear, bangun ruang sisi datar dan 

sisi lengkung, bilangan, kesebangunan, teorema 

Pythagoras, transformasi geometri, bilangan rasional, 

dan rasio.  
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4. Keterkaitan antara matematika dan budaya di 

Sumatera Barat terkait konsep bilangan, bangun datar, 

bangun ruang sisi lengkung, garis dan sudut, teorema 

Pythagoras, trigonometri, transformasi geometri, 

lingkaran, sistem persamaan linear, garis, dan sudut.  

 

5.2. Saran  

Terdapat beberapa saran dalam penelitian ini, diantaranya:  

1. Konsep matematika yang terdapat pada Sumatera 

Bagian Utara dapat diimplementasikan ke dalam 

pembelajaran matematika baik di tingkat sekolah 

maupun perguruan tinggi.  

2. Etnomatematika di wilayah Sumatera Bagian Utara 

masih banyak lagi yang dapat dieksplor oleh peneliti 

selanjutnya. 
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